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Abstrak 

Jalan dan simpang merupakan elemen penting dalam penataan sebuah kota 

sebagai prasarana transportasi penghubung antar suatu daerah. Salah satu simpang 

di Kota Palembang bernama Simpang Macan Lindungan merupakan simpang 

empat, dimana berdasarkan jenis arus lalu lintasnya terhubung dengan dua jalan 

major dan dua jalan minor. Dalam lengan simpang tersebut terdapat salah satu jalan 

major, yaitu Jalan Nasional Soekarno-Hatta yang menghubungkan pusat kota 

dengan lintas luar kota ataupun menuju Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin 

II. Banyaknya volume kendaraan yang melewati jalan ini sering menyebabkan 

kemacetan pada waktu-waktu tertentu. Penyebab utama kemacetan tersebut 

dikarenakan kapasitas jalan tidak mampu menampung peningkatan volume 

kendaraan yang melintas, sehingga angka derajat kejenuhan menjadi tinggi dan 

mengakibatkan kinerja lalu lintas menjadi lambat dan padat. Demi mengatasi 

permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan usulan skenario 

terbaik dalam menurunkan intensitas kemacetan di masa mendatang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian untuk menganalisis kinerja ruas jalan adalah Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. MKJI 1997 digunakan sebagai dasar 

perhitungan nilai kapasitas jalan awal serta kapasitas jalan dalam 3 skenario yang 

akan diusulkan. Ketiga skenario tersebut meliputi pelebaran lajur jalan yang sudah 

ada, pengaturan tata guna lahan disekitar jalan, dan pemindahan kendaraan menuju 

jalan tol. Hasil perhitungan ketiga skenario ini menunjukkan bahwa skenario ketiga 

merupakan skenario terbaik untuk diusulkan, dimana angka derajat kejenuhan 

dalam skenario tersebut menghasilkan angka aman dibawah 0,8 untuk 15 tahun 

kedepan. Hasil perhitungan kapasitas Simpang Macan Lindungan dengan bantuan 

kurva menunjukkan penggunaan simpang bersinyal tidak dapat digunakan lagi dan 

sebaiknya diganti dengan simpang tak sebidang. 

Kata kunci: Kapasitas Jalan, Volume Kendaraan, dan MKJI 1997 

 

 Palembang, 25 Juli 2020 
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 BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan sebuah prasarana transportasi penghubung sebuah daerah 

dengan daerah yang lainnya. Di kota-kota besar sudah lumrah kita melihat 

banyaknya jalan raya. Ada beberapa jenis jalan raya mulai dari jalan desa, jalan 

kota, jalan kabupaten, jalan, provinsi, dan jalan nasional. Jalan nasional merupakan 

sebuah jalan arteri dan jalan kolektor yang termasuk didalam sistem jaringan jalan 

primer serta memiliki fungsi menghubungkan antar ibukota provinsi, dan jalan 

strategis nasional. 

Indonesia memiliki banyak jalan nasional, salah satunya adalah Jl Soekarno-

Hatta yang terletak di Kota Palembang. Jalan tersebut berfungsi menghubungkan 

pusat kota menuju Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II atau dari pusat kota 

menuju luar kota. Saat ini jalan tersebut memiliki dua lajur yang di setiap lajurnya 

memiliki dua jalur searah dan selalu dilalui oleh berbagai jenis kendaraan. 

Berdasarkan pengamatan secara langsung bercampurnya jenis kendaraan yang 

melintas menyebabkan sering terjadi kemacetan disaat waktu-waktu tertentu. 

Penyebab kemacetan dapat dilihat pada kinerja lalu lintas yang diukur dari 

peningkatan volume kendaraan yang sudah mendekati kapasitas jalan atau belum 

dan peningkatan volume kendaraan ini dapat dilihat dari nilai LHR. Nilai LHR yang 

didapatkan dari hasil pengamatan terakhir menunjukkan volume kendaraan yang 

melewati jalan tersebut sudah mulai mengganggu angka derajat kejenuhan pada 

jalan. Angka derajat kejenuhan untuk setiap ruas jalan sudah mulai tinggi dan 

setidaknya angka derajat kejenuhan yang aman hanya dapat bertahan untuk satu 

hingga empat tahun kedepan. Peningkatan angka derajat kejenuhan inilah yang 

mempengaruhi kinerja pada jalan sehingga pada waktu-waktu tertentu terjadi 

kemacetan atau kepadatan, dimana hal ini jika tidak diantisipasi akan berdampak 

pada pergerakan barang dan jasa yang ada. 

Pergerakan barang merupakan pergerakan angkutan barang yang perlu di 

salurkan dari suatu daerah menuju daerah yang lain. Sedangkan pergerakan jasa 
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merupakan pergerakan manusia yang melewati jalan ini. Jalan Soekarno-Hatta 

bertanggung jawab menghubungkan pergerakan barang dan jasa dari Pulau Jawa 

hingga ujung Pulau Sumatera atau sebaliknya. Jika terjadi hambatan pada jalan ini 

maka, nilai dari barang dan jasa yang melewati jalan tersebut dapat mengalami 

penurunan atau kerugian. 

Intensitas pergerakan yang tinggi pada Jalan Soekarno-Hatta mampu 

mempengaruhi nilai perekonomian. Dampak perekonomian yang paling besar 

dialami oleh bidang industri. Pada bidang industri dibutuhkan pergerakan yang 

cepat dan dinamis, keterlambatan merupakan hambatan yang dapat mengganggu 

produksi dan distribusi dari sebuah industri. Karena itu jalan ini harus mampu 

menopang dan membantu penyaluran distribusi yang dibutuhkan sebuah industri 

agar perekonomian dapat tetap berjalan dan tidak mengalami kerugian. 

Melihat bagaimana dampak dan fungsi yang diberikan oleh jalan ini, maka 

perlu dilakukan penelitian agar jalan ini tidak lagi mengalami kemacetan pada 

waktu tertentu. Kemacetan yang terjadi disebabkan jumlah volume kendaraan yang 

terus meningkat setiap tahun sedangkan kapasitas lajur atau jalan tetap sama. Jika 

kemacetan ini tidak diatasi dan menjadi semakin buruk dalam beberapa tahun 

kedepan, maka akan menggangu distribusi barang dan jasa, baik angkutan dalam 

kota maupun kendaraan menerus. 

Penelitian terdahulu dijadikan acuan atau contoh untuk penggunaan metode 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode 

MKJI 1997 sehingga perlu contoh dari penelitian terdahulu bagaimana cara 

menghitung, penggunaan variabel, dan keperluan data pengamatan dalam 

penelitian ini. Penelitian yang pernah dilakukan pada jalan ini dengan penggunaan 

metode lain dan waktu pengamatan yang berbeda dijadikan pembelajaran ketika 

kita akan melakukan penelitian dengan metode yang akan kita gunakan. Terakhir 

penelitian ini dijadikan contoh bagaimana melakukan survei untuk pengambilan 

data yang baik dan benar pada lokasi penelitian. 

Salah satu penelitian terdahulu yang pernah dilakukan pada Jl. Soekarno-

Hatta adalah penelitian Adam, 2014, dimana penelitian ini dalam menentukan 

kapasitas jalan menggunakan metode greenshield. Penelitian tersebut melihat 

hubungan kapasitas jalan dengan penurunan kecepatan pada suatu ruas jalan. 
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Penelitian ini tidak melihat kecepatan sebagai faktor utamanya melainkan melihat 

pertambahan kapasitas bila jalan ini dilebarkan, penurunan kelas hambatan 

samping, pelebaran bahu jalan, dan pemindahan kendaaraan. Penelitian ini 

menggunakan data tahun 2020 dikarenakan hasil perhitungan pertumbuhan volume 

kendaraan dengan metode MKJI 1997 pada penelitian Adam, 2014 lebih kecil 

dibandingkan hasil peertumbuhan volume kendaraan data tahun 2020. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

8. Bagaimana pertumbuhan volume kendaraan pada Jalan Soekarno-Hatta 

berdasarkan data saat ini? 

9. Bagaimana kinerja lalu lintas Jalan Soekarno-Hatta dan Simpang Macan 

Lindungan pada saat ini? 

10. Bagaimana skenario yang dapat diusulkan untuk memperbaiki kinerja lalu 

lintas di Jalan Soekarno-Hatta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Melihat pertumbuhan dan menganalisis volume kendaraan pada Jalan 

Soekarno-Hatta berdasarkan data saat ini. 

2. Menghitung dan menganalisis kinerja lalu lintas di Jalan Soekarno-Hatta dan 

Simpang Macan Lindungan. 

3. Menghitung dan menganalisis skenario terbaik dari beberapa usulan dalam 

memperbaiki kinerja lalu lintas di Jalan Soekarno-Hatta. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penjelasan pada penelitian ini akan terbatas pada permasalahan dan ruang 

lingkup sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada jaringan Jalan Soekarno-Hatta dan 

mencakup perhitungan pada Simpang Macan Lindungan di Kota Palembang. 

2. Penelitian ini membahas keterkaitannya volume kendaraan dengan kapasitas 

sebuah jalan. 

3. Penelitian mencakup infrastruktur yang ada maupun yang nantinya akan 

dibangun pada jalan tersebut. 

4. Penelitian ini meneliti ruas jalan yang mengarah Simpang Talang Kelapa dan 

Simpang Macan Lindungan. 

5. Penelitian tidak membahas peningkatan volume kendaraan atau kemacetan 

terhadap kerusakan jalan, tetapi diusulkan pada penelitian selanjutnya. 

6. Penelitian hanya memberikan usulan jenis simpang dan tidak menghitung 

kapasitas simpang. 

7. Parameter kinerja lalu lintas yang digunakan adalah kapasitas jalan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam tugas akhir ini terdiri dari 5 bab. Isi dari masing-masing bab secara 

garis besar diuraikan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan dan 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas jenis penelitian, metodologi penelitian, metodologi pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di dalam bab ini berisikan penjabaran mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan perhitungan dari hasil penelitian. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini terdapat kesimpulan dan saran dalam pelaksanaan penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan daftar buku–buku dan jurnal yang akan digunakan sebagai referensi 

selama mengerjakan tugas akhir 
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